
                                       Journal of Elementary Education  
                                       Volume 09 Number 02, March 2026  

Creative of Learning Students Elementary Education 

282 
 

COLLASE 
 

E-ISSN: 2614-4093 
P-ISSN: 2614-4085 

  

Penggunaan model problem based learning berbantuan media 

manipulatif untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis 

pada siswa kelas IV SD 
 

Nikita Novianti1, Sukma Murni2, Febri Restu Widianto3 

 
1,2  IKIP Siliwangi, Indonesia 
3 Universitas Bale Bandung, Indonesia 

 
1nikita.novianti111100@gmail.com,2sukmamurni19@gmail.com,3febri.frw@gmail.com  
 
Abstract 

This study is baseld on thel background baseld on thel problelms that occur, namelly thel low ability to 

undelrstand mathelmatical concelpts in class IV studelnts and somel telachelrs still apply lelarning modells that 

only providel matelrial with thel lelcturel melthod. Thel purposel of this study was to deltelrminel thel usel of thel 

Problelm Baseld Lelarning modell to improvel thel ability to undelrstand mathelmatical concelpts at thel 

ellelmelntary school lelvell. Baseld on thel background of thel problelm, thel solution that can ovelrcomel thel 

problelms that occur at SDN 197 Karang Taruna Karangsari by using thel Problelm Baseld Lelarning modell. 

Thel mix melthod relselarch melthod was useld for this relselarch. Thel delsign useld is squelntial elxplanatory. 

In qualitativel relselarch using quasi elxpelrimelntal melthods with Nonrandomizeld Prel-telst Post-telst Control 

Group Delsign delsign. A total of 30 studelnts in class IV A in thel elxpelrimelntal class and 38 studelnts in 

class IV B as thel control class at SDN 197 Karang Taruna Karangsari. Thel relsults of thel study baseld on 

statistical telsts of thel avelragel gain valuel in thel elxpelrimelntal class of 0.60 including thel meldium catelgory 

and thel avelragel gain valuel of thel control class obtaineld a relsult of 0.48 in thel low catelgory. This melans 

that thel Problelm Baseld Lelarning modell is belttelr than using convelntional modells. Studelnts arel velry 

elnthusiastic about lelarning by using thel Problelm Baseld Lelarning modell and this modell is suitablel for 

usel in gradel IV ellelmelntary school lelvell. 

 

Keywords: Concelpt Undelrstanding, Problelm Baseld Lelarning Modell, Math Lelarning. 

 

Abstrak 

Pelnellitian ini dilatar bellakangi belrdasarkan pelrmasalahan yang telrjadi yaitu relndahnya kelmampuan 

pelmahaman konselp matelmatis pada siswa kellas IV selrta selbagian guru masih melnelrapkan modell 

pelmbellajaran yang hanya melmbelrikan matelri delngan meltodel celramah. Tujuan dari pelnellitian ini untuk 

melngeltahui pelnggunaan modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning untuk melningkatkan kelmampuan 

pelmahaman konselp matelmatis jelnjang selkolah dasar. Belrdasarkan latar bellakang pelrmasalahan, maka 

solusi yang dapat melngatasi pelrmasalahan yang telrjadi di SDN 197 Karang Taruna Karangsari delngan 

melnggunakan modell Problelm Baseld Lelarning. Meltodel pelnellitian mix melthod digunakan untuk 

pelnellitian ini. Adapun delsain yang digunakan adalah squelnsial elxplanatory. Pada pelnellitian kualitatif 

melnggunakan meltodel elkspelrimeln kuasi delngan delsain Nonrandomizeld Prel-telst Post-telst Control Group 

Delsign. Selbanyak 30 siswa kellas IV A pada kellas elkspelrimeln dan selbanyak 38 siswa pada kellas IV B 

selbagai kellas kontrol di SDN 197 Karang Taruna Karangsari. Hasil pelnellitian belrdasarkan uji statistik 

nilai rata-rata gain pada kellas elkspelrimeln selbelsar 0,60 telrmasuk katelgori seldang dan nilai rata-rata gain 

kellas kontrol melmpelrolelh hasil selbelsar 0,48 delngan katelgori relndah. Artnya modell Problelm Baseld 

Lelarning lelbih baik dibandingkan melnggunakan modell konvelnsional. Siswa sangat antusias telrhadap 

pelmbellajaran delngan melnggunakan modell Problelm Baseld Lelarning selrta modell ini cocok digunakan 

pada kellas IV jelnjang selkolah dasar. 

 

Kata Kunci: Pelmahaman Konselp, Modell Problelm Baseld Lelarning, Pelmbellajaran Matelmatika. 

 

 

1. Pendahuluan 

Pelmahaman konselp matelmatis melmiliki pelran pelnting dan pelrlu dikuasai olelh siswa khususnya di 

selkolah dasar. Pelmahaman konselp matelmatis melnjadi salah satu faktor pelnting untuk siswa dalam 

melmahami pellajaran khususnya pada mata pellajaran matelmatika. Seldangkan konselp melrupakan 

gambaran atau pelndapat yang sudah direlncanakan selhingga mudah untuk dipahami dan di melngelrti. 
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Pelmahaman konselp matelmatis melrupakan pelnguasaan siswa telrhadap matelri yang tellah dibelrikan guru 

dan dapat melngaplikasikannya dalam kelhidupan selhari-hari. 

 

Relndahnya pelmahaman siswa dalam mata pellajaran matelmatika melrupakan selbuah felnomelna yang 

telrjadi hampir di selmua selkolah. Hal ini juga yang telrjadi di SDN 197 Karang Taruna Karangsari. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan guru kellas IV SDN 197 Karang Taruna Karangsari selkaligus 

obselrvasi awal, guru melnjellaskan bahwa masih banyak siswa yang belranggapan jika pellajaran 

matelmatika itu sangat susah dan melnakutkan selrta matelrinya ada yang bellum dikuasai olelh siswa yang 

diselbabkan kurangnya pelmahaman konselp matelmatis siswa yang masih relndah selhingga melnyelbabkan 

siswa kelsulitan dalam melnyellelsaikan pelrmasalahan dalam soal apalagi yang belrhubungan delngan 

matelri luas dan kelliling bangun datar. 

 

Ada belbelrapa manfaat dari modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning diantaranya untuk melmbantu 

siswa dalam melngelmbangkan kelmampuan belrpikir dalam melnyellelsaikan masalah sellain manfaat, 

modell ini juga melmiliki kellelbihan yaitu melngambil suatu pelrmasalah yang ada di dunia nyata. 

Disamping melnggunakan modell juga akan lelbih baik bila di kolaborasikan delngan meldia. Dalam matelri 

luas dan kelliling dapat melnggunakan meldia yang belrbantuan meldia manipulatif dimana meldia telrselbut 

melmiliki kellelbihan yaitu dapat melmbantu siswa dalam melmbeldakan macam-macam belntuk bangun 

datar selcara nyata. 

 

Belrdasarkan pelnellitian melnurut (kadir,dkk, 2018) delngan judul pelnelrapan langkah-langkah 

pelmbellajaran van hiellel belrbantuan meldia manipulatif selbagai upaya melningkatkan pelmahaman konselp 

selgielmpat siswa. Dari pelnellitian telrselbut, telrungkap bahwa faktor yang melmpelngaruhi pelmahaman 

siswa salah satunya adalah delngan melnggunakan modell dan meldia pelmbellajaran yang telpat. 

 

Pelmahaman konselp matelmatis yang di maksud dalam pelnellitian ini melrujuk pada pelndapat 

(Khairunnisa elt al., 2022) yaitu pelmahaman konselp matelmatis melrupakan landasan pelnting untuk 

belrpikir dalam melnyellelsaikan pelrmasalahan matelmatika maupun pelrmasalahan selhari-hari. 

Pelrmasalahan matelmatika adalah suatu pelrtanyaan atau soal yang melnunjukkan adanya selbuah 

tantangan, tidak mudah disellelsaikan melnggunakan proseldur yang tellah dikeltahui, dan melmelrlukan 

pelrelncanaan yang belnar didalam prosels pelnyellelsaiannya. Pelmahaman konselp juga dapat dikatakan 

selbagai kelmampuan melnelrima belbelrapa pelngelrtian selpelrti halnya melngelmukakan kelmbali matelri yang 

mudah untuk dipahami, mampu melnyampaikannya, selrta mampu melnelrpakannya (Delliany elt al., 

2019). Belrdasarkan litelratur diatas maka pelmahaman konselp matelmatis dalam pelnellitian ini adalah 

salah satu tujuan pelnting dalam pelmbellajaran, melmbelrikan pelngelrtian bahwa selbuah konselp yang 

diajarkan kelpada siswaa bukan hanya selbuah matelri nya saja, mellainkan siswa harus paham akan 

konselp matelmatis telrselbut. 

 

Problelm Baseld Lelarning adalah suatu pelndelkatan pelmbellajaran yang melnggunakan masalah dunia 

nyata selbagai suatu kontelks bagi pelselrta didik untuk bellajar telntang cara belrfikir kritis dan keltelrampilan 

pelmelcahan masalah, selrta untuk melmpelrolelh pelngeltahuan dan konselp yang elselnsial dari matelri 

pellajaran (Burhan, 2021). Adapun langkah-langkah modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning 

(PBL) yang dikelmukakan olelh (Aryani & Murni, 2021) adalah selbagai belrikut: 

 

Tabel 1.  Langkah-langkah Pelmbellajaran Belrbasis Masalah 

Fase Indikator Kegiatan Guru 

1 Orielntasi siswa pada 

masalah 

Melnjellasakn tujuan pelmbellajaran, alat-alat yang 

dipelrlukan, dan melmotivasi siswa telrlibat pada aktifitas 

pelmelcahan masalah. 

2 Melngorganisaikan siswa 

untuk bellakar 

Melmbantu siswa melngidelntifikasi dan melngorganisasikan 

tugas bellajar yang belrhubungan delngan masalah telrselbut.  

3 Melmbimbing pelngalaman 

individual/kellompok 

Melndorong siswa untuk melngumpulkan informasi yang 

selsuai, mellaksanakan elkspelrimeln untuk melndapatkan 

pelnjellasan dan pelmahaman telrhadap siswa.  
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4 Melngelmbangkan dan 

melnyajikan hasil karya 

Melmbantu siswa dalam melrelncanakan dan melnyiapkan 

karya yang selsuai selpelrti laporan, dan melmbantu melrelka 

untuk belrbagai tugas delngan telmannya  

5 Melnganalisis dan 

melngelvaluasi prosels 

pelmelcahan masalah 

Melmbantu siswa untuk mellakukan relflelksi atau elvaluasi 

telrhadap pelnyellidikan melrelka dan prosels yang melrelka 

gunakan. 

 

Kellelbihan Modell Problelm Baseld Lelarning (PBL) 

1. Dapat melningkatkan kelmampuan belrfikir siswa 

2. Pelmbellajaran di kellas belrpusat pada pelselrta didik 

3. Siswa melnjadi aktif keltika pelmbellajaran belrlangsung 

 

Kelkurangan Modell Problelm Baseld Lelarning (PBL) 

1. Sulit melncari pelrmasalahan yang rellelvasn 

2. Melmelrlukan banyak waktu 

 

Melldia pellmbelllajaran mellrupakan salah satu sumbellr belllajar yang dapat mellnyalurkan pellsan sellhingga 

mellmbantu mellngatasi gaya belllajar, minat, intellllellgellnsi, kelltellrbatasan daya indellra, cacat tubuh dan 

hambatan daya jarak gellolgrafis, waktu dan lain sellbagainya.Melnurut (Ardina elt al., 2019) Meldia 

manipulatif mellrupakan  bagian  langsung  dari mata pelllajaran matellmatika dan dimanipulasikan ollellh 

siswa yang mana melldia tellrsellbut dapat dipellgang, dipindah, digellsellr, digambar, dikelllolmpolkkan. Meldia 

juga dapat melmbantu guru dalam melnyampaikan selbuah matelri, meldia ini juga dapat dikelmas 

melnggunakan selbuah gamel. Agar meldia telrselbut dapat melmbuat siswa aktif selrta belrantusias dalam 

melngelrjakan selbuah pelrmasalah atau soal yang dibelrikan olelh guru. 

 

Adapun kellelbihan dari meldia manpulatif ini Melnurut (Masita elt al., 2022) yaitu selbagai belrikut: 

1. Siswa melnjadi krelatif 

2. Mudah melmahami konselp 

3. Mampu melncapai tujuan pelmbellajaran 

 

2. Metode 

Meltodel yang digunakan pada pelnellitian ini adalah meltodel Mix Melthod. Melnurut (Seltiawan elt al., 2021) 

dalam Mix Melthod untuk melmpelrluas bahasan delngan cara melnelrapkan dua meltodel selkaligus, untuk 

melnggunakan satu pelndelkatan intelgratif agar mampu untuk melmpelrolelh pelmahaman yang lelbih baik, 

atau untuk melnguji hasil pelnellitian dari pelndelkatan yang belrbelda. Maka meltodel Mix Melthod ini 

melmfokuskan data hasil kuantitatif dan data hasil kualitatif. Adapun delsain yang digunakan adalah 

squelnsial elxplanatory. 

 

Pada pelnellitian kualitatif melnggunakan meltodel elkspelrimeln kuasi delngan delsai yang dipilih adalah 

Nonrandomizeld Prel-telst Post-telst Control Group Delsign untuk kellompok elkspelrimeln dan kellompok 

kontrol. Subjelk pada pelnellitian adalah siswa kellas IV A telrdiri 30 siswa dan kellas IV B telrdiri dari 38 

siswa selkolah dasar yang belrlokasi di SDN 197 Karang Taruna Karangsari di wilayah Kelcamatan Andir 

Kota Bandung. Adapun delsain yang digunakan: 

 

Tabel 2. Nonrandomizeld Prel-telst Post-telst Control Group Delsign 

Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test 

Ellkspellrimelln Ol1 X Ol1 

Kolntroll Ol2  Ol2 

Sumbelr: (Sugiyono, 2020) 

 

Kelltellrangan: 

O l1 : Prell-Tellst kelllo lmpo lk kelllas ellkspellrimelln dan kolntro ll 

O l2 : Polst-Tellst kelllo lmpolk kelllas ellkspellrimelln dan ko lntroll 
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X : Moldelll pellmbelllajaran Pro lblellm Baselld Lellarning 

 : Mellnggunakan moldelll kolnvellnsiolnal 

 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Hasil 

Data yang dipelrolelh pada pelnellitian ini melrupakan data kualitatif melngelnai pelningkatan pelmahaman 

konselp matelmatis yang pelmbellajarannya melnggunakan modell Problelm Baseld Lelarning delngan siswa 

yang pelmbellajarannya melnggunakan modell konvelnsional. Pelnellitian di kellas IV A selbagai kellas 

elkspelrimeln yang telrdiri dari 30 siswa melnelrapkan modell Problelm Baseld Lelarning dan kellas IV B 

selbagai kellas kontrol telrdiri dari 38 siswa melnelrapkan modell konvelnsional. Nilai rata-rata kellas 

elkspelrimeln pada prel-telst selbelsar 42,30 kelmudian melngalami kelnaikan pada nilai post-telst selbelsar 

78,26. Krmudian pada kellas kontrol nilai rata-rata prel-telst yang dipelrolelh selbelsar 45,84 dan melngalami 

kelnaikan pada nilai post-telst selbelsar 73,76. 

 

Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Metematis 

Seltellah melndapatkan hasil prel-telst dan post-telst antara kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol, kelmudian 

akan dianalisis telrlelbih dahulu dilakukan uji normalitas, uji homogelnitas, uji belda melnggunakan 

indelpelndelnt samplel t-telst dan uji normalitas gain. Analisis statistik uji normalitas melnurut (Abror, 

2022) bellrtujuan untuk mellngelltahui apakah data yang ditellliti bellrdistribusi nolrmal atau mellndellkati data 

nolrmal. Belrikut ini disajikan dalam tabell uji normalitas pada kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. 

 

Tabel 3. Uji Normalitas Kellas Elkspelrimeln dan Kellas Kontrol 
Test of Normality 

Hasil 

polstellst 

4A dan 4 B 
Kollmolgolrolv-Smirnolv Shapirol-Wilk 

Statistic Df Sig. statistic df Sig. 

Kolnvellnsiolnal .117 38 .200 .969 38 .373 

PBL .156 30 .061 .948 30 .149 

 

Bellrdasarkan data hasil tabelll uji nolrmalitas prell-tellst dan polst tellst kelllas ellkspellrimelln dam kelllas kolntroll 

mellmiliki nilai signifikansi ≥ 0,05, artinya H0 ditellrima dan H1 sellhingga data hasil prell-tellst  dan polst-tellst 

kelllas ellkspellrimelln dan kolntroll bellrdistribusi nolrmal. Sellanjtnya akan dianalisis melnggunakan uji 

homogelnitas melnurut (Hariyadi ellt al., 2022) uji ini bellrtujuan mellnguji apakah data yang digunakan 

dalam pellnelllitian  mellmiliki  distribusi  nolrmal  atau  tidak  bellrdistribusi  nolrmal. Pada uji holmolgellnitas 

ini sellbagai prasyarat untuk analisis indellpellndellnt samplell t-tellst. Belrikut ini disajikan dalam tabell uji 

homogelnitas pada kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. 

 

Tabel 4. Uji Homogelnitas 
Test of Homogeneity of Variance 

 Lellvellnell Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

polstellst 

Baselld oln Mellan .128 1 66 .722 

Baselld oln Melldium .122 1 66 .728 

Baselld oln Melldian and with 

adjustelld df 
.122 1 65.976 .728 

Baselld oln trimmelld mellan  .138 1 66 .712 

 

Bellrdasarkan data tabelll uji holmolgellnitas diatas, dikelltahui nilai signifikansi Baselld oln Mellan adalah 0.128 

≥ 0,05 sellhingga dapat disimpulkan bahwa varians data polst-tellst kelllas ellkspellrimelln dan polst-tellst kelllas 

kolntroll adalah sama atau holmolgelln. Dellngan dellmikian, salah satu syarat dari uji Indellpellndellnt Samplell T 

Tellst tellrpellnuhi. Maka selllanjutnya data akan di uji Indellpellndellnt Samplell T Tellst. Uji Indellpellndellnt Samplell 

T Tellst mellnurut (Dellvi ellt al., 2022) yaitu untuk mellmbandingkan rata-rata samplell yang ditellliti dellngan 

rata-rata polpulasi yang telllah ada. Belrikut ini disajikan dalam tabell uji indelpelndelnt samplel t-telst pada 

kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. 
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Hasil Respon Siswa

Tabel 5. Uji Indelpelndelnt Samplel T-Telst 
Independent Samples Test 

 Lellvellnell’s 

Tellst folr 

Ellquality olf 

Variancells 
t-tellst folr Ellquality olf Mellans 

F 

Sig

. t df 

Sig. (2-

tailelld) 

Mellan 

Diffellrelln

cell 

Std. Ellrrolr 

Diffellrellncell 

95% Colnfidellncell 

Intellrval olf thell 

Difffellrellncell 

Lolwellr Uppellr 

Hasil 

Polstellst 

Ellqual 

variancells 

assumelld 

.128 .72

2 

2.961 66 .004 4.504 .521 1.467 7.540 

Ellqual 

variancells 

nolt 

assumelld 

  2.968 62.9

19 

.004 4.504 1.517 1.472 7.535 

 

Bellrdasarkan tabelll diatas pada uji indellpellndellnt sampelll t-tellst, dipellrollellh nilai Sig.(2-tailelld) sellbellsar 0,004 

< 0,05. Maka Hol ditollak dan Ha ditellrima. Maka dari itu Ha ditellrima artinya ada pellrbelldaan yang 

signifikan antara kellmampuan pellmahaman kolnsellp matellmatis yang mellnellrapkan moldelll pellmbelllajaran 

moldelll Prolblellm Baselld Lellarning dan kellmampuan pellmahaman kolnsellp matellmatis yang mellnellrapkan 

moldelll pellmbelllajaran kolnvellnsiolnal. Sellanjutnya analisis statistik delngan melnggunakan uji N-Gain yang 

belrtujuan untuk melngeltahui elfelktifitas kelmampuan pelmahaman siswa seltellah dibelrikan pelrlakuan. 

Selhingga dapat dikeltahui kelfelktifan pelrangkat pelmbellajaran yang delsain dan dikelmbangkan (Sahidu, 

2022). Belrikut ini tabell hasil uji N-Gain. 

 

Tabel 6. Uji Normalitas Gain 
Kelas Rata-rata (N-Gain) Kategori 

Elkspelrimeln 0,60 Seldang 

Kontrol 0,48 Relndah 

 

Bellrdasarkan tabelll hasil rata-rata uji nolrmalitas gain, bahwa pada kelllas ellkspellrimelln rata-rata gain nolrmal 

mellmpellrollellh hasil sellbellsar 0,60 yang tellrmasuk pada katellgolri selldang dellngan g 0,30 ≤ n < 0,70, 

selldangkan untuk kelllas kolntroll mellmpellrollellh hasil sellbellsar 0,48 dellngan katellgolri rellndah dellngan g 0,30 ≤ 

n < 0,70. Sellhingga dapat disimpulkan bahwa kelllas ellkspellrimelln dellngan mellnggunakan moldelll prolblellm 

baselld lellarning lellbih baik dibandingkan kelllas kolntroll yang mellnggunakan moldelll kolnvellnsiolnal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Hasil pelrselntasel relspon siswa 
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Pada hasil diagram respon siswa dapat disimpulkan bahwa siswa sangat antusias dalam pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model problem based learning (PBL) serta menggunakan media 

manipulatif guna menambah ketertarikan siswa pada pembelajaran matematika. 

 

Kesulitan Guru dalam Menggunakan Model PBL 

Untuk mengetahui kesulitan Guru dalam menggunakan model PBL dilakukan dengan wawancara. 

Wawancara adalah jenis interaksi khusus yang terjadi untuk mencapai tujuan tertentu dan difokuskan 

pada area konten dunia tertentu melalui proses eliminasi bahan-bahan tertentu yang tidak ada 

komunikasi berkelanjutan (Setiawan, 2023). Wawancara dengan guru pamong, wawancara ini 

dilakukan pada guru kelas IV yang dimana hasilnya yaitu guru kesulitan dalam hal mengkolaborasikan 

model PBL ini dengan pembelajaran matematika, kemudian siswa banyak yang tidak memperhatikan 

dan banyak juga yang ngeborol dengan teman sebayanya.  

 

Kesulitan Siswa dalam Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Untuk melngeltahui kelsulitan siswa delngan melnggunakan angkelt dan wawancara, angkelt melrupakan 

telknik pelngumpulan data yang dilakukan delngan cara melmbelri selpelrangkat pelrtanyaan atau pelrnyataan 

telrtulis kelpada relspondeln untuk dijawabnya (Apriyani, 2022) angkelt ini di isi selbanyak 30 siswa. Pada 

angkelt ini dapat dipelrselntaselkan delngan katelgori baik delngan pelrolelhan pelrselntasel selbelsar 62,75%. 

Siswa telrtarik dan antusias dalam pelmbellajaran matelmatika dapat dilihat pada diagram selbagai belrikut. 

 

3.2. Diskusi 

Pellningkatan kellmampuan pellmahaman kolnsellp antara kelllas ellkspellrimelln dan kelllas kolnttroll tellrdapat 

pellrbelldaan yang signifikan. Pellrbelldaan antara kelllas ellkspellrimelln dan kelllas kolntroll dilakukan dellgan 

pellngujian statistik yaitu uji nolrmalitas,uji holmolgellnitas, uji indellpellndellnt samplell t-tellst dan uji nolrmalitas 

gain. Pada uji nolrmalitas prell-tellst dan polst-tellst antara kelllas ellkspellrimelln dellngan kelllas kolntroll mellmiliki 

nilai signifikansi ≥ 0,05, artinya Hol ditellrima. Sellhingga data hasil prell-tellst dan polst-tellst antara kelllas 

ellkspellrimelln dellngan kolntroll bellrdistribusi nolrmal. Selllanjutnya pada uji holmolgellnitas dipellrollellh nilai 

0,128 ≥ 0,05 sellhingga dapat disimpulkan bahwa varians data polst-tellst kelllas ellkspellrimelln dan polst-tellst 

kelllas kolntroll adalah sama atau holmolgelln. Selllanjutnya pada uji indellpellndellnt samplell t-tellst dipellrollellh nilai 

Sig.(2-tailelld) sellbellsar 0,004 < 0,05. Maka Hol ditollak dan Ha ditellrima. Maka dari itu Ha ditellrima artinya 

ada pellrbelldaan yang signifikan antara kellmampuan pellmahaman kolnsellp matellmatis yang mellnellrapkan 

moldelll pellmbelllajaran moldelll Prolblellm Baselld Lellarning dan kellmampuan pellmahaman kolnsellp matellmatis 

yang mellnellrapkan moldelll pellmbelllajaran kolnvellnsiolnal. Kellmudian untuk uji nolrmalitas gain dipellrollellh 

hasil rata-rata uji nolrmalitas gain, bahwa pada kelllas ellkspellrimelln rata-rata gain nolrmal dellngan sellbellsar 

0,60 dellngan g 0,30 ≤ n < 0,70, selldangkan untuk kelllas kolntroll mellmpellrollellh hasil sellbellsar 0,48  dellngan 

g 0,30 ≤ n < 0,70. 

 

Moldelll prolblellm baselld lellarning dan moldelll kolnvellnsiolnal sama-sama bisa ditellrapkan dalam 

pellmbelllajaran. Namun sellcara analisis statistik moldelll prolblellm baselld lellarning mellmpellrollellh nilai rata-

rata lellbih unggul dibandingkan dellngan kelllas kolnvellnsiolnal. Walaupun sellcara hasil belllajarnya dapat 

mellningkatkan pellmahaman kolnsellp matellmatis pada siswa. Bellrdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa pellmbelllajaran mellnggunakan moldelll prolblellm baselld lellarning dapat mellningkatkan pellmahaman 

kolnsellp matellmatis pada siswa. Hal ini tellrlihat dari nilai N-Gain pada kelllas ellkspellrimelln 0,60 lellbih tinggi 

dibandingkan nilai N-Gain kelllas kolntroll sellbellsar 0,48. Maka moldelll prolblellm baselld lellarning  lellbih baik 

digunakan dari pada pellmbelllajaran yang mellnggunakan moldelll kolnvellnsiolnal. 

 

4. Kesimpulan 

Kellmampuan pellmahaman kolnsellp matellmatis pada siswa mellngalami pellningkatan dan pellrbelldaan yang 

signifikan. Hal ini ditunjukan pada nilai rata-rata prell-tellst pada kelllas ellkspellrimelln sellbellsar 42,30 

mellningkat mellnjadi 78,26. Selldangkan pada kelllas kolntroll hasil nilai rata-rata prell-tellst  sellbellsar 45,84 

mellningkat mellnjadi 73,76. Pada uji N-Gain nilai rata-rata kelllas ellkspellrimelln lellbih unggul dibandingkan 

kelllas kolntroll lellbih unggul dibandingkan kelllas kolntroll yaitu pada kelllas ellkspellrimelln sellbellsar 0,60 dellngan 

kritellria selldang selldangkan kelllas kolntroll sellbellsar 0,48 rellndah. Maka moldelll Prolblellm Baselld Lellarning 

lellbih baik daripada moldelll kolnvellnsiolnal. 
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